BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial, memiliki
dorongan ingin tahu, ingin maju dan berkembang, maka salah satu sarananya
adalah komunikasi. Setiap orang yang hidup dalam masyarakat, sejak bangun
tidur sampai tidur lagi, Secara kodrati senantiasa terlibat dalam komunikasi,
terjadinya komunikasi adalah sebagai konsekwensi hubungan sosial (social
relations) masyarakat, paling sedikit dua orang yang saling berhubungan satu
sama lainnya yang menimbulkan sebuah interaksi sosial (sosial intera;:tion),
terjadinya interaksi sosial disebabkan interkomunikasi (intercommunication).!
Komunikasi adalah suatu tingkah laku perbuatan atau kegiatan
penyampaian atau pengoperan lambang — lambang yang mengandung makna
atau arti. Atau perbuatan penyampaian suatu gagasan atau informasi dari
seseorang kepada orang lain. Atau suatu pemindahan atau penyampaian
informasi mengenai pikiran dan perasaan — perasaan.
Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia baik

individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari — hari disadari atau tidak

komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Manusia sejak

lOnong Uchyana, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1993), hal. 3
ZA W Widjaja, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakar (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 29
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D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini dihafapkén berdaya guna sebagai berikut :
1. Bagi peneliti, penelitian merupakan sarana untuk mempertajam daya kritis
dan nalar dalam menghadapi permasalahan terhadap kondisi sosial yang
terjadi di lingkungan sekitar.
2.Bagi fakultas dakwah, khususnya bagi program studi ilmu komunikasi
merupakan sumbangan teoritis dalam bidang komunikasi interpersonal.
3.Bagi penghuni rusunawa sebagai masukan sekaligus bahan evaluasi dalam
melakukan Komunikasi Interpersonal antar penghuni untuk masa

selanjutnya.

E. Penelitian Terdahulu
Maksud kajian hasil penelitian terdahulu ini adalah memuat tentang
hasil penelitian yang pernah ada. Penelitian terdahulu juga dapat membantu
peneliti dalam mengkaji yang berhubungan dengan tema yang diteliti oleh
peneliti. Selain itu dari hasil penelitian terdahulu dapat diketahui masalah yang

mengganjal. Temuan hasil penelitian yang diperoleh peneliti adalah:



Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No Nama Jenis Tahun Metode Hasil Temuan Penelitian Tujuan Perbedaan
Peneliti karya Penelitian Penelitian Penelitian
1. Zulfa ely [ Skripsi 2008 Kulitatif Komunikasi antara | Untuk Dengan
agustiana | “Komunikasi pengasuh dan santri | mengetahui demikian
wati interpersonal dilakukan dengan dua | bagaimana penelitian
antara model komunikasi, yaitu | komunikasi tersebut
pengasuh, komunikasi satu arah | interpersonal memiliki
pengurus, dan dan dua arah. Karena | yang ada di | perbedaan
santri di meskipun biasanya | pondok subyek dan
Pondok komunikasi antara | pesantren wilayah
Pesantren pengasuh kepada santri | Nurul Khoir | yang dikaji
Nurul  Khoir bersifat intruktif, tapi | Wonorejo dan  jelas
Wonorejo tetap saja akan butuh | Rungkut akan
Rungkut sebuah feed back saat | Surabaya. berbeda
Surabaya merespon perintah dalam hasil
tersebut. Komumikasi temuarn
antara pengasuh dan dilapangan
santri dilakukan secara nantinya.
dua arah, dan tatap
muka. Komunikasi
antara pengurus dan
santri cenderung adanya
keterbukaan, sikap
empati, dukungan, dan
rasa positiv. Komunikasi
antara santri dan santri
dilakukan dengan tatap
muka, dua arah dan
cendenmgy spontan
karena kesadaran
kesamaan status sebagai
santri,
2. Andriyan | Skripsi 2010 Kualitatif Proses komunikasi yang | Untuk Dengan
i Rahayu | “Proses tefjadi antara pengasuh | mengetahui demikian
komunikasi dan santri menggunakan | bagaimana penelitian
interpersonal komunikasi satu arah, | proses tersebut
di panti dimana tidak terjadi feed | komunikasi memiliki
asuhan al- back secara langsung. | yang terjadi di | perbedaan
Kautsar ” Proses komunikasi antara | panti asuhan | subyek dan
pengurus dan anak anak | Al-Kautsar. wilayah
santri menggunakan yang dikaji
komunikasi 2  arah, dan  jelas
dimana terjadi feed back akan
secara langsung. Begitu berbeda
juga komunikasi antara dalam  hasil
santri dan santri, temuan
komunikasi yang dilapangan
digunakan juga kodel nantinya.
komunikasi 2 arah,
3. Karoma | Jumnal 2004 - Pola komunikasi yang | Untuk
(Dosen (komunikasi dilakukan puru belum | mengetahui




Fakultas
Tarbiyah
TIAIN
Raden
Fatah
Palemba
ng)

inlerpersonal
dalam
memperbaiki
hubungan
guru dan siswa
untuk
meningkatkan
proses
pembelajaran)

mengacu pada teknik dan
sistem komunikasi yang
efektif dan efisien.

pola
komunikasi
guru dan siswa

F. Definisi Konsep

Konsep adalah cara memahami dan mengorganisasi ide atau gagasan

dengan menggambarkan secara tepat fenomena yang hendak diteliti dimana

dalam konsep ini ditentukan batasan masalah dan ruang lingkup dari penelitian

agar tidak terjadi kesalahpahaman dan salah pengertian dalam penelitian ini.

Sesuai dengan maksud diatas maka penulis ingin menggambarkan

secara abstrak, kejadian, keadaan yang menjadi pusat penelitian dengan

memberi batasan pada penelitian sesuai konsep diatas yaitu komunikasi

interpersonal antar penghuni rusunawa.

1) Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang

secara tatap muka, yang memungkinkan setiap individunya menangkap

reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal atau nonverbal.

Komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi yang hanya dua orang.

Didefinisikan sebagai seperangkat perilaku antar pribadi yang

digunakan dalam suatu situasi tertentu. Komunikasi yang dianggap paling

efektif dalam penyampaian pesan ataupun dalam penerimaan pesan,

karena komunikasi ini dilakukan secara langsung, karena komunikator

akan langsung mendapat informasi yang dia inginkan. Dengan demikian
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mempunyai cara dan gaya tersendiri dalam berkomunikasi dengan antar
penghuni rusunawa.
5) Keterbukaan
Keterbukaan yang dimaksud disini adalah tentang bagaimana
seseorang itu berperilaku dalam komunikasi sehari - hari, tentang cara

penyampaian bahasa - bahasa yang digunakan dengan antar penghuni.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Tingkat
ekonomi

Latar
nrofesi

Bentuk

Personalisasi

penghuni
rusunawa

Keterbukaan
komunikasi

Pola
komunikasi

Tingkat
pendidikan

Bagan 1.1
Kerangka pikir penelitian
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hanya membuat kategori perilaku, mengamati gejala dan mencatatnya
dalam buku observasinya.

Data-data dalam jenis penelitian ini berbentuk kata-kata dan
dianalisis dalam terminologi respon-respon individual, kesimpulan
deskriptif, atau keduanya.’

Dan jenis penelitian ini adalah kualitatif, yang mana penelitian ini
untuk menggambarkan, melaporkan dan menjelaskan realitas yang terjadi
dengan dan pengukurannya, selain itu untuk mengetahui sikap, pendapat,
opini, informasi dan keadaan tertentu. Dan bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang sifatnya umum terhadap pernyataan orang dan pelaku
yang diamati untuk di arahkan pada latar belakang dan individu secara
holistic kemudian ditarik kesimpulan berupa pemahaman umum tentang
kenyataan tersebut.'®

2)Subyek, obyek, lokasi penelitian

Subyek penelitian dalam hal ini adalah terkait dengan lingkungan
sekitar latar penelitian dan orang — orang yang ditunjuk oleh peneliti.
Adapun subyek penelitian ini adalah penghuni rusunawa Gunungsari

Surabaya.

Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2002) hal 37
' Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relation dan komunikasi, (Jakarta: Rajawali pers,
2003), hal. 23
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kota Surabaya dengan lima lantai, memiliki 268 unit kamar, 22 stand
pertokoan dan dilengkapi dengan fasilitas umum.
3)Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Dalam penelitian kualitatif dibagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah segala informasi
kunci yang di dapat dari informan sesuai dengan fokus penelitian.
Sedangkan data sekunder adalah informasi yang di dapat dari
informan sebagai pendukung atau tambahan penguat data/
informasi yang di dapat dari informan, juga bisa dari buku atau
dokumen lain yang sesuai dengan fokus penelitian.
b. Sumber data
Sumber data adalah asal informasi tentang fokus penelitian
itu di dapat, atau disebut informan. Informan dalam penelitian ini
adalah penghuni rusunawa yang sebelumnya sudah ditentukan
oleh peneliti.
4) Tahap — tahap Penelitian
Ada tiga tahap yang dikerjakan dalam penelitian, yaitu pra
lapangan, lapangan, dan pasca lapangan.
a. Tahap pra lapangan
Tahap ini merupakan tahapan penjajakan penelitian
lapangan yang mana langkah - langkahnya adalah:

1)Menyusun rancangan penelitian



2)Memilih lapangan penelitian
3)Mengurus perizinan
4)Menentukan informan
5)Menyiapkan perlengkapan penelitian
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu
yang diperlukan dalam penelitian, yaitu menyusun rancangan
penelitian, memilih lapangan penelitian, menilai keadaan
lapangan, mengurus perizinan, mencari dan menentukan informan
yang diharapkan bisa memberi informasi yang valid, selanjutnya
. mempersiapkan perlengkapan penelitian guna mendukung
i penelitian berjalan lancar. Untuk itu tahapan ini dilakukan
beberapa hari sebelum proses penelitian di lakukan.
b. Tahap lapangan
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah: persiapan
diri yang dilakukan dengan pengumpulan data yakni dengan
wawancara sesuai dengan pertanyaan yang telah di buat
sebelumnya, Hal ini di lakukan untuk mendapatkan semua
informasi yang di butuhkan dalam penelitian.
c. Pasca lapangan
Pada tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian yaitu
dimana peneliti telah memperoleh data dari lapangan, baik data
yang diperoleh melalui wawancara langsung atau pun

pengamatan secara langsung. Tahap ini juga melakukan kegiatan
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7) Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
a. Ketekunan pengamat

Peneliti harus tekun melakukan pengamatan dan juga dapat
mempertahankan sikap terbuka dan jujur. Dengan ketekunan
pengamatan akan diperoleh kedalaman data yang bisa disesuaikan
dengan masalah yang diteliti. Serta menelaah kembali data- data
yang terkait dengan fokus penelitian sehingga data tersebut dapat
difahami dan tidak diragukan. Oleh karena itu, ketekunan
pengamat merupakan suatu bagian penting dalam pemeriksaan
keabsahan data. Maka peneliti melakukan hal tersebut secara

teliti, rinci dan berkesinambungan.

b. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data itu. Bisa dilakukan
dengan rekan sejawat sesama mahasiswa ataupun dosen
pembimbing.
I. Sistematika Pembahasan

Skripsi yang berjudul komunikasi interpersonal antar penghuni
rusunawa ini ada enam bab pembahasan yang disusun secara sistematis.

Adapun pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut :
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